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ABSTRAK 

Sampah organik bila sekedar didiamkan akan membusuk, baunya yang tidak sedap 

juga mengganggu indra penciuman. Solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah 

mengolah sampah dengan cara pengomposan. Pengomposan secara alami 

membutuhkan waktu yang relatif lama, sekitar 2-3 bulan bahkan hingga 6 bulan. 

Salah satu cara untuk mempercepat proses pengomposan yaitu menggunakan 

metode Continuous Thermophilic Composting (CTC) dengan parameter yang 

diukur dalam penelitian ini yaitu suhu dan pH. Dalam proses pengomposan 

tentunya melibatkan berbagai mikroorganisme didalamnya seperti fungi. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi jenis 

jamur yang berperan pada kompos dengan metode Continuous Thermophilic 

Composting (CTC). Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

Sabouraud Dectrose Agar (SDA) dan dianalisa menggunakan mikroskop 

perbesaran 400x. Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil isolasi dan identifikasi 

jamur termofilik pada pengomposan CTC adalah Aspergillus fumigatus, Aspergillus 

flavus dan Aspergillus niger. 

 

Kata Kunci: Aspergillus, Continuous Thermophilic Composting (CTC), Kompos, 

Pengomposan, Sampah Organik 
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ABSTRACT 

Organic waste, if left unattended, will rot, and its unpleasant odor will also disturb 

the sense of smell. Composting is proposed as one solution to address this concern. 

Natural composting typically takes a relatively long time, approximately 2-3 

months, or even up to 6 months. One method to accelerate the composting process 

is by using Continuous Thermophilic Composting (CTC), with parameters such as 

temperature and pH measured in this research. The composting process involves 

various microorganisms, including fungi. Therefore, this study aims to isolate and 

identify the types of fungi involved in composting using the Continuous 

Thermophilic Composting (CTC) method. The media used in this study was 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA), and analysis was conducted using a microscope 

at 400x magnification. Based on the research findings, the isolated and identified 

thermophilic fungi in CTC composting are Aspergillus fumigatus, Aspergillus 

flavus, and Aspergillus niger. 

 

Keywords: Aspergillus, Continuous Thermophilic Composting (CTC), Compost, 

Composting, Organic waste 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-undang No 18 Tahun 2008 Sampah adalah sisa kegiatan 

sehari hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa 

zat organik maupun anorganik yang bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai 

yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan. Sampah juga 

bisa dikatakan sisa kegiatan sehari-hari manusia dan proses alam yang berbentuk 

padat.  

Sampah organik bila sekedar didiamkan akan membusuk, baunya yang 

tidak sedap juga mengganggu indra penciuman. Oleh karenanya, sampah jenis ini 

dapat dimanfaatkan untuk didaur ulang sebagai pupuk tanaman (Dinas Lingkungan 

Hidup, 2020). 

Pengomposan konvensional melibatkan proses degradasi bahan organik 

yang berlangsung secara lambat dan dapat memerlukan waktu yang lama untuk 

menghasilkan kompos yang berkualitas (Ayumi dkk, 2017). 

Metode Continuous Thermophilic Composting (CTC) adalah salah satu 

metode pengomposan yang melibatkan penguraian bahan organik dalam kondisi 

termofilik secara berkelanjutan. Salah satu upaya untuk mempercepat proses 

pengomposan yaitu menggunakan metode pengomposan dengan memperpendek 

siklus pengomposan dan meningkatkan stabilitas kompos, atau dikenal dengan 

metode Continuous Thermophilic Composting (CTC). CTC diperkenalkan sebagai 

teknik baru dan efisien untuk mengolah limbah organik menjadi kompos 

berkualitas dalam waktu singkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu yang 

digunakan adalah 60°C dengan waktu 8 – 14 hari (Waqas, 2017). 

Pengomposan termofilik melibatkan proses degradasi bahan organik oleh 

mikroorganisme termofilik yang berfungsi secara optimal pada suhu tinggi. Proses 

ini dapat mempercepat pengomposan dan menghasilkan kompos yang lebih baik 
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(Trisakti dkk, 2020). Sehingga dalam penelitian ini diperlukan untuk mengisolasi 

dan mengidentifikasi jamur agar dapat mengetahui jenis jamur apa yang berperan 

pada Metode Continuous Thermophilic Composting (CTC). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah muncul karena banyaknya sampah organik yang disebabkan oleh 

aktifitas manusia. Untuk mengurangi sampah organik yaitu dengan mengolahnya 

menjadi kompos dengan menggunakan komposter. Salah satu upaya untuk 

menanggulangi penumpukan sampah adalah dengan cara komposting. 

Pengomposan dengan metode Continuous Thermophilic Composting (CTC) adalah 

metode yang efektif karena waktu pada pengomposan termofilik dapat dipersingkat 

dengan cara menggunakan mesin komposter termofilik yang mempertahankan suhu 

55-65°C yang cocok untuk mikroorganisme termofilik, sehingga memungkinkan 

menghasilkan kompos yang lebih cepat. 

Oleh karena itu, penelitian ini dirasa perlu untuk mengisolasi dan 

mengidentifikasi mikoorganisme khususnya jamur pada pengomposan dengan 

metode Continuous Thermophilic Composting (CTC). Sehingga, dapat diketahui 

jenis mikroorganisme  yang berperan.  

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud penelitian ini adalah untuk mengisolasi dan mengidentifikasi 

jamur yang terdapat pada komposter Continuous Thermophilic Composting (CTC) 

yang terdiri dari kompos jadi dan sampah segar berupa wortel, kol, kentang, sawi, 

kangkung dan bayam pada proses pengomposan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui genus jamur termofilik 

yang teridentifikasi sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai bioaktivator untuk 

menghasilkan kompos yang lebih efektif dan efisien. 

 

1.4 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Air Teknik 

Lingkungan Universitas Pasundan. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup dari penelitian identifikasi genus jamur termofilik pada 

kompos ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis komposter yang digunakan yaitu komposter besar dengan 

kapasitas 40 L menggunakan metode Continuous Thermopilic 

Composting (CTC) dengan pengaturan suhu 60°C. 

2. Parameter yang diukur pada pengomposan menggunakan metode 

Continuous Thermopilic Composting (CTC) yaitu suhu dan pH 

menggunakan Thermometer digital (In Soil pH Meter AMT-300 

Digital) dan pH meter analog (Soil pH & moisture tester DM-15). 

3. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 6 kali yaitu pada starter, 

hari ke 8 di empat titik, dan hari ke 14 pada outlet. 

4. Faktor pengenceran yang dipakai antara 10-2 - 10-6. 

5. Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu Potato Dextrose Agar 

(PDA) dan Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 

6. Identifikasi jamur pada kompos Continuous Thermopilic Composting 

(CTC) dianalisa menggunakan mikroskop perbesaran 400x. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, lokasi dan waktu pelaksanaan 

penelitian dan sistematika penulisan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi teori-teori yang mendasari tentang pengomposan, 

Continuous Thermophilic Composting (CTC), parameter fisik kompos, 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur, klasifikasi jenis 

jamur, tahap isolasi dan identifikasi jamur yang mendasari dan 
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mendukung penelitian ini serta berbagai penelitian terdahulu terkait tema 

penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi diagram alir penelitian dan langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian, mulai dari lingkup penelitian, serta 

penjelasan untuk tahap penelitian.  

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi data-data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang 

dilakukan, disertai analisis dari data-data yang telah didapat tersebut 

untuk memperoleh suatu hasil yang dapat mendukung tujuan penelitian.  

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari analisa hasil penelitian yang 

telah dilakukan serta beberapa saran sehubungan dengan hasil penelitian 

yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian pengembangan 

selanjutnya. 
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